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Abstrak
' . | 'deskripsikan tangpapan dosen di lingkungan
IUE\]EN(?)I;“::Et rtf:n_mneratSh (2). mt.:ndcskripfsikan I?inerja dosen di 1ingl'<ungzjm i*'-li
- (3) mengetahui Eeflgaruh réimunerasi secara simultan terhadap sctiap kinerja
d_msun di lingkungan 'I*E'UNG dan (4) mngetahui pengaruh remunerasi secara
simultan  terhadap kinerja dosen (i lingkungan FE UNG. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, kuesioner dan dokumentasi. Adapun yang menjadi
sampel adalah seluruh dosen yang terjaring dalam penarikan sampel dengan
menggunakan teknik purposive sampling, schingga penelitian ini disebut penelitian
populasi. Sedangkan analisis data menggunakan analisis deskriptif, analisis regresi
berganda, dan analisis korelasi kanonikal, Hasil penelitian yang diperoleh dan
sekaligys menjadi kesimpulan yakni : (1) remunerasi belum sepenuhnya dapat
memotivast responden (dosen) untuk meningkatkan capaian kinerjanya, (2)
terdapat hubungan yang signifikan antara varaibel independen (variabel X)
terhadap dependen variabel (variabel Y) dan memiliki korelasi yang kuat dan
bersama-sama sangat dipengaruhi secara nyata oleh gaji dan insentif, (3) Pengaruh
remunerasi secara parsil terhadap kinerja dosen yakni hubungan atau korelasi antara
variabel X1 terhadap variabel Y1 dan Y2 adalah lemah dan tidak signifikan. Sedang
korelasi antara variabel X1 terhadap variabel Y3 memiliki hubungan yang kuat dan
signifikan. Sementara korelasi varibel X2 terhadap variabel Y1 adalah moderat dan
signifikan, selanjutnya korelasi variabel X2 terhadap Y2 dan Y3 masing-masing
memiliki hubungan yang lemabh.

Kata Kunci : remunerasi, kinerja dosen, regresi, korelasi kanonikal

Tujuan penelitian ini adalah (1) mei

PENDAHULUAN

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) khususnya Fakultas Ekonomi (FE) telah
menerapkan sistem remunerasi dalam rangka memotivasi para dosen maupun pegaw:i untuk
terus meningkatkan kinerja mereka dalam bekerja. Namun dalam pelaksanaannya sistem
remunerasi ini mendapat beberapa tanggapan baik berupa tanggapan positif maupun negatif.
Dari kalangan dosen ataupun pegawai. Kondisi ini menunjukkan bahwa dosen maupun pegawai
sebagai penerima remunerasi merasa bahwa rancangan sistem penilaian kinerja masih kurang
objektif, dan belum memperlihatkan kualitas kinerjanya. - |

Sementara penelitian terkait pengaruh remunerasi terhad:f'lp_kmerj_a telah dilakukan oleh
beberapa peneliti terdahulu diantaranya oleh Fadillah (2016). Fltnia, Idris ::lan Ku-{ufmu (2014)
serta Victor dan Babatunde (2014) pada dosen di Ajasin University. H_aml‘penelltmn mereka
membuktikan bahwa pemberian remunerasi dapat meningkatkan kinerja dosen maupun
egawai di suatu lembaga atau instansi. Agak bcrbeda-df:-ngan hasil pﬂnelitmp M?hl, Y usut dan
1usain (2016) yang menunjukan bahwa remuneru.sl 1tldﬂk be::pengaruh ngﬂ].llkali tcrlmda;?
Kinerja pegawai di UNG dengan arah koetisien pii}SItli dan motivasi mampu bt..‘:l‘[fﬁtt:rilll sebagai
Pemoderasi yang baik dalam hubungan remuncrasi dengan kmerja' pegawai. Selan; Lll1l’1}-'ﬂ secara
simultan remunerasi dan interaksi remunerasi dengan motivasi  secara bersama-sama
berpe ngaruh terhadap kinerja pegawai. Dem ikian halnya dengan hasil penelitian Ramadhan dan
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Syarifuddin (2016) yang menunjukkan hasil bahwa baik secara parsial maupun simultan
remuncrasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. . _ N

Mengacu pada gambaran fenomena dan terdapatnya perbedaan hﬂﬁll—hﬂtﬂ{l penclitian
terdahulu di atas, maka peneliti perlu melakukan penelitian untuk meﬂgﬂ”ﬂl‘-‘f'? pengaruh
remuncrasi terhadap kinerja dosen dengan mengambil studi kasus pada dosen di lingkungan
FE UNG. __ : B

Penclitian ini lebih difokuskan pada variabel remunerasi yang l’ﬂ_ﬂhpll“ Vﬂr_lﬂ*hﬂ‘ gaji,
dan insentif kinerja, sedangkan untuk variabel kinerja dosen meliputs variabel pﬁll‘dldlkﬂn clan
pengajaran, penelitian serta pengabdian masyarakat. Berdasarkan latar belakang di atas, maka
dalam penelitian ini perlu diungkap beberapa rumusan masalah terkait dengan remunerasi dan
kinerja dosen di lingkungan FE UNG, vakni (1) Bagaimana tanggapan dosen di Imgku_ngan FE
UNG tentang remunerasi? (2) Bagaimana kinerja dosen di lingkungan FE UNG? (3) Seberapa
besar pengaruh remunerasi secara simultan terhadap setiap kinerja dosen di lingkungan FE
UNG? dan (4) Seberapa besar pengaruh remunerasi secara simultan terhadap kinerja dosen di
lingkungan FE UNG?

TINJAUAN PUSTAKA
¢ Remunerasi Pegawai Negeri Sipil B

Moecheriono (2014) mengartikan remunerasi sebagai payment atau penggajian, uang
atau substitusi dari uang yang ditetapkan dengan peraturan tertentu sebagai timbal balik suatu
pekerjaan dan bersifat rutin dimana tidak termasuk uang lembur atau honor. Pemberian
remunerasi bagi PNS diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pegawai untuk meningkatkan
kinerja, (b) menarik bagi calon pegawai yang bermutu tinggi di pasaran tenaga kerja untuk
mewujudkan keunggulan kompetitif bagi organisasi, (¢) mencerminkan prinsip perlakuan
secara berkeadilan terhadap pegawai, dan (d)menjamin kesejahteraan pegawai secara
berkesinambungan. Terdapat tujuh komponen dalam struktur remunerasi yakni (Moeheriono.
2014): (a) gaji1, (b) tunjangan biaya hidup atau tunjangan kemahalan, (c¢) tunjangan kinerja atau
insentif, (d) tunjangan hari raya, (e) tunjangan kompensasi, (f) iuran bagi pemeliharaan
kesehatan PNS dan keluarganya,dan (g) iuran dana pensiun dan Tunjangan Hari Tua (THT).

Remunerasi telah menjadi instrumen yang tidak dapat dilepaskan dari suatu organiasi
baik swasta maupun publik, terlebih pada organisasi publik yang telah banyak menggunakan
sistem remunerasi seiring dengan ditetapkannya peraturan pemerintah bagi organisasi publik
yang berstatus badan layanan umum, termasuk di lingkungan perguruan tinggi (Pratama dan
Prasetya. 2017).

Remunerasi dalam penelitian ini merujuk Surat Keputusan Rektor No
010/UN47/KU/2015 bahwa remunerasi terdiri dari gaji, honorarium, dan insentif kinerja.
Selanjutnya Insetif’ kinerja sebagaimana dimaksud dalam Diktum Ketiga diberikan kepada
Pejabat Pengelola dan Pegawai BLU yang bersumber dari PNBP berdasarkan Capaian Sasaran
Kinerja Pegawai (SKP) yang telah ditetapkan dalam kontrak kerja. Mengingat penelitian ini
memfokuskan pada dosen di lingkungan FE UNG maka hanya dua indikator remunerasi yang
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu gaji sebagai variabel X, dan insentif kinerja sebagai
variabel X».

2. KKinerja Dosen

Kinerja adalah kemampuan seseorang untuk melakukan atau menyelesaikan pekerjaan
(Subroto, 2013). Dengan kata lain, kinerja merupakan prestasi kerja (performance) yang
dicapai oleh seseorang. Prestasi kerja adalah penampilan kerja secara kualitas dan kuantitas
yang disuguhkan oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya (Suryaman dan Hamdan, 2016). Selanjutnya Amicullah
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(201 §) menegaskan hﬂhwq kcmampunn dan kclcrampihin merupakan pendorong terciptanya
kineria karyawan yang optimal.

}Elml,mﬂ" i febih memfokuskan pada level kinerja dosen. Sclanjutnya yang dimaksud
dengan kinerja dosen dalam penelitian ini me

. rujuk pada pernyataan Tukijan dan Winarti (2014)
hahwa kinerja dosen merupakan beban ke

: 1a dosen yang mencakup kegiatan pokok yaitu
merencanakan  pembelajaran, melaksanak

ahproses pembelajaran, melakukan penelitian,
melakukan tugas tambahan, serta melakukan pengabdian kepada masyarakat. Indikator Kinerja

Josen vang digunakan dalam penelitian INi mengacy pada UU No 14 Tahun 2005 sebagaimana
dikutip dart Saleh, Panigoro, Aneta. (2009) bahwa terdapat liga tugas utama dosen vaitu tugas
dibidang pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat. Kétiua tugas
tersebut tidak terlepas dari jabatan yang melekat pada diri dosen yakni sebagai Ecnditlik
professional dan ilmuwan sesuai dengan disiplin ilmu atau keahliannya.

3. Kesenjangan dan Perbaikan Kinerja
Perhcdﬁaan'}xang lf:rjadl antara kinerja yang diharapkan dengan kenyataan merupakan
kesenjangan kinerja (performance gap). Um

pan balik yang diperoleh dari evaluas; kinerja dapat
dijadikan landasan untuk melakukan perbaikan kinerja yang akan datang (Wibowo, 2016).

Banyak faktor yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja agar kualitas
pendidikan perguruan tinggi di Indonesia dapat ditin gkatkan. Bastian (2006) menyatakan selain
biaya setidaknya ada tiga hal untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan pada perguruan
tinggi vakni (1) faktor dosen menjadi paling dominan karena masing-masing dosen mempunyai

pengalaman dan cara penyampaian yang berbeda; (2) kurikulum; (3) fasilitas yang meliputi
operasional laboratorium serta kebutuhan pembiayaan lainnya.

4. Pengaruh Remunerasi Terhadap Kinerja Dosen
Remunerasi memiliki tujuan diantaranya (1)

(2) remunerasi dapat menciptakan good corporate go

pemberlakukan system remunerasi dapat me

remunerasi dapat meningkatkan kinerija,
vernance ditubuh internal organisasi, (3)

njamin peningkatan profesionalisme dan kejujuran
di kalangan pegawai, (4) kebijakan remunerasi perlu dilakukan agar terjadi keadilan (Reflita,

Isyandi. H.B dan Efni, Y., 2014).Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
remunerasi dapat berpengaruh pada kinerja dosen dan hal ini telah didukung oleh hasil

penelitian Fadillah (2016), Fitria, Idris dan Kusuma (2014) serta Victor dan Babatunde (2014)
dan Surnarno (2015).

METODE PENELITIAN
1. Jenis, Lokasi dan Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada bulan Juni 2017 hingga bulan Nopember 2017. Variabel penelitian terdiri
dari variabel independent atau bebas (X) dan variabel dependent atau terikat (Y). Vaiabel bebas
(X) Remunerasi yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri dari Gaji (X1), dan Insentif Kerja
(X2). sedangkan variabel terikat (Y) Kinerja Dosen terdiri dari Pendidikan dan Pengajaran
(Y1), Penelitian (Y2), Pengabdian Masyarakat (Y3).

2. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini berbunyi: ‘ -
Hyg - 'émunerasi tidak berpengaruh terhadap kinerja dosen di lingkungan FE UNG
H, terdapat pengaruh remunerasi terhadap kinerja dosen di lingkungan FE UNG

3. Populasi dan Sampel
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A dosen di lingkungan FEUNG yang (g|y,

P 1 it Ini 0 dfll ’ » A .
opulasi dalam penclitian ini ad i PPK BLU. Adapun yang menjadj Sampg|

mendapatkan manfaat dari implementasi remuncr an menggunakan teknik pupyy
adalah scluruh dosen FIZ UNG. penarikan sampel dengan ive

. an ceharan responden ditunjukkan pa.
sampling. Jumlah sampel berjumlah 73 responden dengan Shhlh”tiun Fi’ni tidak lm-mawL dn‘ul“
tabel 1 berikut. Adapun responden yang digunakan dalam pene ‘ OS¢n

yang sementara studi.

Kinerja Dosen

am Penelitian Remunerasl dan

Tabel 1. Jumlah Populasi Dal | Tk
NG s IAED 0
1. Jurusan Pendidikan Ekonomi P
2. Jurusan Akuniﬁnnsi 15
3. Jurusan Manajemen 7

Total Populasi

4.  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data o bl e o
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua jents data yakni data primer dan

data sckunder. Data primer berupa kuesioner yang disebarkan -kepada dosen sedang data
sekunder berupa data yang berhasil dihimpun dari survey institusi dan pfznelusurﬂn dokumen
remunerasi serta kinerja dosen sejak tahun 2014 sampai tahun 2016. Teknik pengumpulan data
vang digunakan terdiri dari observasi, kuesioner dan Dokumentasi

S. Teknik Analisis Data . _ o
Mengacu pada tujuan penelitian ini maka teknik analisis data yang digunakan meliputi

(1) analisis deskriptif berfungsi untuk menarasikan dan menganalisis datasekunder, (2) analisis
Regresi Berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independent (X1, X2, ) terhadap
variabel dependent (Y) baik secara simultan ataupun secara parsial (Walpole, 1995) dan (3)
Analisis Korelasi Kanonikal yang pada prisipnya serupa dengan analisis korelasi sederhana dan
bereandaanalisis Korelasi Kanonikal dapat digolongkan sebagai analisis statistik multivariat

(Santoso, 2014).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Karakteristik Responden
[ embaran kuesioner yang kembalikan oleh para reponden kepada peneliti hanya

berjumlah 58 lembar atau 79,45%. Data kuesioner inilah yang dipakai dan diolah sebagai data
primer dalam penelitian. Berdasarkan data primer yang terkumpul, maka dapat digambarkan
dan dijabarkan karakteristik responden sebagaimana disajikan pada gambar 1, gambar 2 dan

gambar 3.
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Gambar 1. Karakteristik Responden berd
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Gambar 3. Karakteristik Responden berdasarkan Jumlah Tunjangan Remunerasi BLU UNG
yang Diterima, Jabatan Struktural. l'unjangan Jabatan Struktural Responden dan Besaran

Tumjangan Sertifikasi Yang Diterima Responden

Analisis Gap

.‘."ir.liseih antara persepsi dengan harapan disebut dengan gap (Purnama, 2006).. Tabel 3
IJ'IEI‘IUT‘I_luHu;:m hasil tanggapan responden terhadap pemberian remunerasi pada I'E _UN(}- Tabel
3 menunjukkan bahwa secara agreeat, rerata penilaian remunerasi untuk nilai perseps;
menunjukkan nilai sebesar 40,02 dan nilai harapan sebesar 45.78 sehingga terjadi nilai gap
antara persepsi dan harapan sebesar -5,76. Nilai negatif ini menunjukkan persepsi responden
(dosen) terhadap remunerasi yang diterima lebih rendah dari harapan yang diinginkan oleh
responden. Bila ditilik peritem pertanyaan, maka seluruhnya nilai gapnya bernilai negatif. Nilai
gap neeatif tertinggi berada pada item pertanyaan nomor 8 (delapan) dengan nilai gap sebesar
-7.40. Scdang nilai gap negatif terendah berada pada item pertanyaan nomor | (satu) yakni
dengan nilai gap sebesar -4,00. Artinya tunjangan remunerasi yang diberikan tidak berdampak
positif atau tidak mampu mengcover pemenuhan kebutuhan responden.

Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian remunerasi belum sepenuhnya didasarkan
atas beben kerja (grade) yang diemban kepada para responden. Selanjutnya tabel 4 berikut
menunjukkan tanggapan responden atas kinerja dosen. Secara agregat, rerata nilai gap antara
nilai persepsi dan nilai harapan menunjukkan nilai negatif.

Tabel 3. Tanggapan Responden Terhadap Pemberian Remunerasi pada FE UNG
Nilai Nilai

No Remunerasi Persepsi Harapan Gap
I Pemberian remunerasi didasarkan pada beban
kerja (grade) 43,20 4720 -4,00
) Penetapan (grade) mempertimbangkan unsur
kompetensi atau kemampuan dosen 41,00 46,60 -5,60
Penetapan (grade) mempertimbangkan unsur-
3 unsur masa kerja dosen dan pengalaman kerja
dosen 38.40 44 80 -6,40
4 Besaran remunerasi setiap grade sesuai dengan
beban jabatannya 39.00 44,00 -5,00
5 Besaran remunerasi yang Anda terima sesuai
dengan kinerja yang dicapai 41,40 46,20 -4,80
6 Pola penetapan besaran remunerasi dan penetapan
grade sudah sesuai 39,80 45,40 -5,60
Untuk pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan,
ketrampilan serta tanggung jawab yang lebih
v S —_— ; ;
tinggi maka diberikan remunerasi yang lebih
tinggl 40,20 46,00 -5,30
Tunjangan yang diberikan membuat penghasilan
8  Anda cukup memenuhi kebutuhan dir sendiri dan
keluarga 38,40 45,80 -7,40
Tunjangan yang diberikan membuat penghasilan
’ Anda dapat meningkatkan kesejahteraan Anda 38.80 46.00 -7.20
Rataan 40,02 45,78 -5,76

Sumber - Hasil Analisis, 2017
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Dimana nilai persepsi yakni 42,
nilai pap negatif sebesar -4 (7. Angka negatif in; men
(crhadap kinerja dosen masih |ebih rendah dari har

responden masth menunjukkan Kinerja yang rendah. Dar |14 (empat belas) item pertanyaan,
hanya terdapat satu item atau 7.1 49, yang memiliki nila; 5ap positif yakni para responden dapat
menyelesaikan beban mengajar yang diberikan (item no. 3). Nilai gap positif in; dapat dimaknai
bahwa para responden dapat memenyh; target mengajar sesuai den gan kalender akadzinik yang
telah ditetapkan.Sedang 13 (92,86%) item bPertanyaan yang lain memiliki nilai gap necatif, hal
ini dapat dimaknai hﬂl_"l‘t’v'ﬂ Kinerja dosen alau produktivitas responden masih rendah. Analisis ini
scjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama dan Prasetya (2017). Penelitian ini
menitikberatkan perlunya transparans; dalam pemberian remunerasi agar tidak menimbulkan
presepsi berbeda dalam pemaknaan penilaian remuneras; atau kompensasi sebab kompensasi
yang rendah akan berpengaruh pada Kinerja yang rendah pula sehingga perlu dihindari presepsi
atau stigma negatif yang dapat mempengaruhj Kinerja, maka transparansi diperlukan dalam
rangka penilaian kinerja dengan mencrapkan sistem penilaian berbasis digital yang dapat
diakses oleh setiap dosen untukmenghindari Manipulasi penilaian yang mengorbankan obyek

yang dinilai (kinerja dosen).
Tabel 4. Tanggapan Responden Terhadap Kineria Dosen pada FE UNG,

41 dan nilaj harapan yakni 46.49 sehingga diperoleh

ginformasikan bahwa persepsi responden
apan yang diinginkan. Ringkasnya para

2017
No Kinerja Dosen Nilai Nilai ap
Persepsi Harapan
I Memenuhi jam kerja yang telah ditetapkan 41,80 46,20 -4.4(
,  Memenuhi tatap muka (perkuliahan) sesuai dengan
- yangdijadwalkan termasuk hadir dan tepat wakty 41,20 46,00 -4.80
: Dapat menyelesaikan beban mengajar yang
~ diberikan 47 .40 46,40 1.00
4 Menyelesaikan jam pengajaran dengan tepat wakty 41,60 4520 -3.60
Memenuhi kewajiban dalam memberikan
- bimbingan dan konseling terhadap mahasiswa 39,60 46,00 -6.40
6  Aktif dalam penelitian 43.20 48,20 -5.00
7 Aktif dalam pengabdian masyarakat 44 80 47,60 -2.80
8  Antusias dalam menyelesaikan setiap pekerjaan 41,60 47,00 -5.40
g Mengembangkan inisiatif pribadi dalam mendukung
pekerjaan 42,20 46,80 -4.60
10° Mampu bekerja sama den gan rekan kerja 43,80 48,80 -5.00
11 Mencurahkan segala kemampuan Anda kepada FE
UNG sampai pensiun 42,00 46,80 -4.80
[ Mampu bekerja secara mandiri dalam
menyelesaikan pekerjaan 42,40 44,60 -2.20
13 Taat terhadap semua aturan dan prosedur kerja yang
ditetapkan dalam suatu pekerjaan 41,40 46,60 -5.20
14 Bersedia menerima leguran dan peringatan yang _‘
dapat mengurangi penilaian Kinerja 40,80 44,60 -3.80
: Rataan 42 .41 46,49 -4.07
Sumber -

Hasil Analisis, 2017
Analigjg Bidang Pendidikan da

t Pengajaran, Penclitian dan Peng{rbdin_rn Pada xWﬂ.’{}:m‘{{kuJ‘
Analisis data serta pembobotan untuk setiap jenjang jabatan {un_gs‘mnnl Hkudumli(FJlll‘Ll
Besar, Lektor Kepala, Lektor dan Asisten Ahli dalam bidang pendidikan dup pengajaran,
bidang riset dan penga-bdian pada masyarakat ini didasarkan pada pedoman purbltungan angka
Kredit Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Dikti) Kemenristek Dikti tahun 2014,

i i
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: .. . Penilai rka Kredi

Ketiga belas pertanyaan ini menggambarkan capaian Penilatan /;nf:, a Rr |l' (_PAKJ
L o - 3 ] o . I : y "
dart setiap jabatan fungsional akademik dosen di lingkungan FE UNG, sebagaimana diringkag
dalam tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. R ngkasan Analisis Bidang Pendidikan dan Pengajaran dari Para Responden.

- Personi [tem Pertanyaan I
No | Jabatan Fungsional | | Bid. A (15-|Bid. B (28- | Bid.C (41-54)
— . 27) 40) i
1| Guru Besar 3] 48,88 59,40 8,18
__j__ﬂ__l_:t.j-}ﬁ;‘_i{thﬂlﬂ 19 36,59 53.60 7,33 |
3 | Lektor 23 35.13 25,34 4,40
4 | Asisten Ahli 13 43.22 16,60 3,79
Jumlal Kucsioner Sebar 73
Jumlah Kuesioner
Kembali 58 |
Prosentase (%) 79.45 }

Sumber : Hasil Analisis, 2017

Mengacu pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa secara agregat atau keseluruhan
capaian angka kredit terbesar untuk bidang A atau Bdikjar, jabatan fungsional akademik Gury
Besar berada diposisi pertama (48,88) atau 41,97%, kemudian disusul secara berturut-turut
yakni Asisten Ahli (43.22) atau 67,95%, Lektor Kepala (36,59) atau 37,44% dan Lektor (35,13)
atau 54.15%. Kondisi ini agak menyimpang dari kondisi ideal yang tercantum pada Pedoman
Penilaian Angka Kredit (PAK) Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen yang keluarkan
oleh Dikti Kemendikbud 2014. Sedang capaian angka kredit terbesar untuk bidang B atau
Bidang Penelitian, jabatan fungsional akademik Guru Besar berada diposisi pertama (29.40)
atau 51.00%, kemudian disusul secara berturut-turut yakni Lektor Kepala (53,60) atau 54,85%.
Lektor (25,34) atau 39,06% dan Asisten Ahli (16,60) atau 26,10%. Kondisi ini cukup ideal
sebagai yang tercantum pada Pedoman Penilaian Angka Kredit (PAK) Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen yang keluarkan oleh Dikti. Adapun terbesar untuk bidan g C
atau Bidang Pengabdian, jabatan fungsional akademik Guru Besar berada diposisi pertama
(8.18) atau 7,02%. kemudian disusul secara berturut-turut yakni Lektor Kepala (7.53) atau
7.71%. Lektor (4,40) atau 6,78% dan Asisten Ahli (3.79) atau 5,96%. Kondisi ini sangat ideal

sebagali yang tercantum pada Pedoman Penilaian Angka Kredit (PAK) Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen yang keluarkan oleh Dikti.

Tanggapan Dosen di Lingkungan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo tentang
Remunerasi dan Kinerja Dosen

Hasil perhitungan gap rata-rata yang diperoleh menunjukkan nilaj yang negatif (-).Hal
inimenunjukkan persepsi dosen terhadap remunerasi yang diterima masih lebih rendal dari
harapan vangdiinginkan oleh mereka, demikian hal dengan kinerja atau produktivitas
responden masih rendah. Artinya tunjangan remunerasi yang diberikan tidak berdampalk positil

atau tidak mampu mengcover pemenuhan kebutuhan responden sehingga tidak ada motivasi
yang kuat untuk meningkatkan kinerja.

Analisis Kecenderungan Remunerasi dan Kinerja Dosen di Lin
Universitas Negeri Gorontalo

Pembahasan tentang kecenderungan remunerasi dan kinerja dosen dimaksudkan untuk
mentilisik lebih dalam tentang trend antara remunerasi dan Kinerja ‘clnsen* apakah kedua variabel
ini memiliki hubungan searah ataukah berlawanan arah label 6 dan 7, kedua tabel ini
menjelaskan secara rinci kecenderungan penerimaan remunerasi yang diterima dan total

perubahan kinerja oleh setiap dosen di lingkungan FE UNG berdasarkan jabatan fungsional.

gkungan Fakultas Ekonomi
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ungsion

a] Guru Besar dalam kurun

nginformasikan bahwa jumlah total remunerasi yang diterima untuk -Jﬂb“:;ﬂ'f
waktu 2014-2017 rata-rata mengalami peningkatan yakni

cbesar Rp. 3.286.600, L!u{nikian hal dengan jabatan fungsional lainnya seperti L?kmr I-iupu{lﬂ,
T‘th“l' dan Asisten Ahli juga rata-rata mengalami peningkatan sebesar I{_p. 4.391.600, Rp.
13{17.4{10 dan Rp. 3-262:770- Lektor Kepala merupakan jabatan Fungs-u)nal dosen yang
;r;:cngnlami rata-rata penerimaan dengan peningkatan terbesar dari ketiga jabatan fungsional

\ lainnya. Nampak bahwa jabatan fungsional Guru Besar mengalami perubahan jumlah
\! } 1’tL‘I"i11I'IHI'I yang sangat signifikan yakni sebesar 9,27%, begitu pula untuk Lektor Kepala,
¢ ‘ S : .
<] Il oktor dan Asisten Ahli secara berturut-turut yakni 26,00%, 26,88% dan 35,19%.
k .f3|1c| 6. Perubahan Remunerasi Dosen Berdasakan Jabatan Fungsional Dalam Kurun Waktu
R 2014-2017 _
—— Perubahan Remunerasi (Dalam Ribuan Rupiah)
X Jabatan Genap TA Rataan
NO- | fyngsional Ganjil TA 2014/2015 (3-4) 2015/2016 (2-3) Ganjil TA 2016/2017 (1-2) | Perubahan
N\ X1 X2 Total | X1 [ X2 | Total [ X1 X2 Total
— | Guru
| | Besar 1.935,00 | (4.575,00) | (2.640,00) | - | - - | 68958 5604 | 124998 |  3286.60
,ﬁ ' Lektor |
i 7 | Kepala 4.726,96 | (2.601,49) | 2.12547 | - - | 1527 | 9520,696 | 1104772 | 4391.06
1 | Lektor 3.549.60 | (1.567.87) | 1.981,73 -] - - |1 1094,4 | 684624 | 7940,64 3307.46
Asisten
4 | Ahl 2.381,54 (380,22) 2.001,32 - - - | 1833,2 | 5953,754 | 7786.985 3262.77

':_' Sumber : Hasil Analisis, 2017
i Tabel 7 menginformasikan total rataan perubahan capaian kinerja dosen berdasarkan
iabatan fungsional dalam kurun waktu 2014-2017. Nampak bahwa total rataan perubahan
kinerja yang dicapai oleh setiap dosen berdasarkan jenjang jabatan fungsional sangat rendah
yakni masing-masing sebesar 2,75 (Guru Besar), 2,02 (Lektor Kepala), 1,74 (Lektor) dan -0,82
iAsisten Ahli). Bila total rataan capaian kinerja disandingkan dengan besaran remunerasi yang
diterima oleh setiap dosen berdasarkan jenjang jabatan 'ungsional tidaklah sebanding,
walaupun pada analisis dan pembahasan sebelumnya menunjukkan bahwa nilai presentase
untuk total capaian Kinerja masing-masing jabatan fungsional masin g-masing 16,30% atau 2,75
(Guru Besar), 11,76% atau 2,02 (Lektor Kepala), 11,18% atau 1,74 (Lektor) dan -53,94% atau
-0,84 (Asisten Ahli) sedang total penerimaan remunerasi yang diterima Guru Besar men galami
perubahan jumlah penerimaan yang sangat signifikan yakni sebesar 9,27%, begitu pula untuk
Lektor Kepala, Lektor dan Asisten Ahli secara berturut-turut yakni 26,00%, 26.88% dan
35,19%.

Sepintas nampak berimbang namun jika disimak lebih jauh ternyata hubungan kedua
variabel tidaklah signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan
dan Syarifuddin (2016) yang meneliti tentang Pengaruh Remunerasi Terhadap Kinerja Pegawai
Dinas Kelautan Dan Perikanan Kabupaten Tangerang, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengaruh remunerasi terhadap kinerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan untuk
masing-masing variabel yang terdapat pada remunerasi. Selain itu, berdasarkan hasil uji
koefisien determinasi, besarnya pengaruh remunerasi terhadap Kkinerja pegawai DKP
Kabupaten Tangerang sebesar 4,3% sedangkan sisanya 95,7% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitiannya.

Tabel 7. Total Rataan Perubahan Capaian Kinerja Dosen Berdasarkan Jabatan Fungsional
_ Dalam Kurun Waktu 2014-2017.

No. Jabatan Total Rataan Perubahan Kinerja

. Fungsional Y1 Y2 X3 Kinerja Dosen

| | Guru Besar 4,25 3,15 0,85 275

_2 | Lektor Kepala 2,48 1,59 2,00 2,02
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3 | Lektor

4 - Asisten .f\h_ll—

Sumber : Hasil Analisis, 2017
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Pengarul Remunerasi secara Parsial terhadap Kinerja Dosen di Lingkungan

Fkonomi

Scielah sub bab yang membahas tentang pengaruh remuncrasi

e S — —

Falkultas

sccara parsial terhadap

kinerja dosen, sclanjutnya hasil analisis terscbut dapat diringkas ke dalam tabel sebagaimana
tertuang dalam tabel 8 berikut.

e —

Tabel 8. Nilai korelasi parsial variabel X terhadap variabel Y

Semester Ganjil 2015/2016

lemah

moderat, X2 terhadap Y2, Y3 :

No. | Variabel X o Variabel Y 2 -
Dikjar Y1 | Riset Y2 Abdi Simpulan
Mas Y3 ’ .
L. X1 Gaji 0,721 0,082 0,874 | Hubungan X1 terhadap Y1 dar
(kuat) | (lemah) (kuat) | Y3 : hub kuat tetapt X1 lemah
terhadp Y2 ) R
2. X2 Insentif 0,236 0,016 0,008 | Hubungan X2 lemah terhadap
(lemah) | (lemah) (lemah) | Y1,Y2danY3 »
Semester Genap 2015/2016
No. | Variabel X Variabel Y
Dikjar Y1 | Riset Y2 Abdi Simpulan
Mas Y3
l: X1 Gayi 0,319 0,716 0,572 | Hubungan X1 terhadap Y1 :
(lemah) (kuat) | (moderat) | lemah, X1 terhadap Y2 : kuat
dan X1 terhadap Y3 : modcrat.
2. X2 Insentif 0,417 0,089 0,447 | Hubungan X2 terhadap Y1,Y2
(lemah) (lemah) (lemah) | dan Y3 : lemah
Semester Ganjil TA 2016/2017
No. | Variabel X Variabel Y
Dikjar Y1 | Riset Y2 Abdi Simpulan
Mas Y3
. | X1 Gaji 0,210 0,160 0,801 | Hubungan X1 terhadap Y1, Y2
(lemah) | (lemah) (kuat) | : lemah, X1 terhadap Y2 : kuat
/. X2 Insentif 0,911 0,500 0,098 | Hubungan X2 terhadap Y1 :
(kuat) | (moderat) (lemah) | kuat, X2 terhadap Y2
moderat, X2 terhadap Y2 :
0,098
Rataan I N
l X1 Gaji 0,417 0,319 0,749 | Hubung X1 terhadap Y1.VY2:
lemah, X1 terhadap Y3 : kuat
2 X2 Insentif 0,521 0,202 0,184 | Hubung X1 terhadap Y1 :

Sumber : Hasil analisis, 2017

Sccara agregat berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hubune
& ™ oy L] = - - ':
korelasi antara variabel X1 _Gaji terhadap variabel Y1 (Dikjar) dan Y2 (Riset) ad

W EE S S mme m e —

an atau

alah lemah

dan tidak signifikan sedang korelasi antara variabel X 1-Gaji terhadap variabel Y3 (Abdi Masy)

memiliki hubungan yang kuat dan signifikan. Sementara hubungan atau korelasi
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LWL

TA 2015/2016. (2) pengaruh remunerasi secara simultan terhada

2 Insentif terhadap l‘r’ﬂ"i“hCI Tl (Dikjar) adalah moderat dan signifikan, selanjutnya
nbungan atau korelasi antara variabel X2__lnscntiftcrhadap Y2 (Riset) dan Y3 (Abdi Masy)

asing-Mmasing memiliki hubungan yang lemah.
masttiz=

pengaruh Remunerasi secara Simultan terhadap Kinerja Dosen di I
Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo
Pembahasan tentang pengaruh remunerasi secara simultan terhadap kinerja dosen di

inokungan Fakultas [*,kDIIL'}ITII‘ Unwers:ltﬂs Negeri Gorontalo akan dirinci dalam tiga bagian
vakni (1) pengaruh remunerasi secara simultan terhadap kinerja dosen untuk semester ganjil

p kinerja dosen untuk semester
genap ['A 2015/2016, dan (3) pengaruh remunerasi secara simultan terhadap kinerja dosen

antuk semester ganjil TA 5%0] 6;’20]'?'., berikut adalah uraian penjelasannya.

(1) Pengaruh remunerasi secara simultan terhadap kinerja dosen untuk semester ganjil TA
2015/2016 menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara varaibel
independen (variabel bebas) atau variabel X terhadap dependen variabel (variabel tak
bebas) atau variabel Y atau Kinerja responden (pendidikan pengajaran, penclitian dan

pengabdian masyarakat) memiliki korelasi yang kuat dan bersama-sama sangat
dipengaruhi secara nyata oleh gaji dan insentif

2) pengaruh remunerasi secara simultan terhadap kinerja dosen untuk semester genap TA
2015/2016 menunjukan bahwadependen variabel (variabel tak bebas) atau variabel ¥,
terdapat satu angka canonical loadings tinggi yang berada diatas angka 0,5 yakni 0,986
(Y1_Dikjar). Sedang untuk varaibel independen (variabel bebas) atau variabel X. terdapat
satu variabel (X1-Gaji) yang memiliki angka korelasi yakni -0,77254 dan berada diatas
angka 0,5. Sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
varaibel independen (variabel bebas) atau variabel X terhadap dependen variabel
(variabel tak bebas) atau variabel Y atau kinerja responden (pendidikan pengajaran,
penelitian dan pengabdian masyarakat) memiliki korelasi yang kuat dan bersama-sama
sangat dipengaruhi secara nyata oleh gaji dan insentif. Namun dari ketiga dependen
variabel (variabel tak bebas) atau variabel Y yakni Y2 Riset (Penelitian) dan Y3 Abdi
(Pengabdian Masyarakat) memiliki korelasi yang lemah dengan varaibel independen
(variabel bebas) atau variabel X.

(3)  Pengaruh remunerasi secara simultan terhadap kinerja dosen untuk semester ganjil TA
2016/2017 Analisis Kanonikal Remunerasi dan Kinerja Semester Ganjil TA
2016/2017menunjukan bahwaUntuk dependen variabel (variabel tak bebas) atau variabel
Y, terdapat satu angka canonical loadings tinggi yang sama sebab angka canonical
loadings tersebut berada diatas angka 0,5 yakni -0,82714 (Y2 Riset). Sedang untuk
varaibel independen (variabel bebas) atau variabel X, kedua variabel ini (X1-Gaji dan
X2_Insentif) memiliki angka korelasi yakni -0,84514 diatas angka 0,5. Sehingga c!mat
diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara varaibel independen (variabel
bebas) atau variabel X terhadap dependen variabel (variabel tak hebas_‘}'utau variabel Y
atau kinerja responden (pendidikan pengajaran, penelitian dan pf.::nguhdmn mu:;}'aruiaatg
memiliki korelasi yang kuat dan bersama-sama sangat dipengaruhi secara nyata oleh gaji
dan insentif,
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KES[WIPULAN DAN SARAN
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Kesimpulan yang diperoleh didasarkan atas analisis sechingga dapat diketengahkan
r;tbagﬂi berikut -
'anggapan dosen tercermin dari hasil p _ Ko
Menunjukkan nilai yang negatif (-) yakni gap negatif atas remunerast s¢
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erhitungan gap rata-rata yang L“}}EI'(‘JIE!‘I
-5,76 dan gap













